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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran dukungan
sosial terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menempuh
skripsi. Responden dengan kriteria di antaranya mahasiswa aktif semester 8
sampai semester 14 yang berkuliah di wilayah Malang dan tengah mengerjakan
skripsi minimal berjalan 6 bulan adalah populasi dalam penelitan ini. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling sehingga terkumpullah
total 198 responden di mana sebanyak 122 subjek menempuh pendidikan di
universitas negeri dan sebanyak 75 subjek menempuh pendidikan di universitas
swasta Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial
adalah MOS-SSS dan instrumen untuk mengukur resiliensi akademik adalah
ARS-30. Hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan software SPSS
menunjukkan koefisien F = 34,977 dengan nilai signifikansi p < 0.001**. Hasil
ini membuktikan bahwa ada peran positif dukungan sosial terhadap resiliensi
akademik dengan kontribusi hanya sebesar 15,1%. Sementara 84,9% sisanya
diperoleh dari kontribusi faktor lain yang bisa meliputi optimisme, academic
self-efficacy, self-esteem, locus of control, dan sebagainya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Analisis tambahan terkait data demografi menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan resiliensi akademik ditinjau dari gender dan berapa
lama mahasiswa mengerjakan skripsinya.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai aspek penting dalam kehidupan manusia merupakan salah satu sumbangsih

terbesar untuk kemajuan bangsa dan negara. Apabila jenjang pendidikan yang ditempuh semakin
tinggi, maka tugas dan beban akademik yang diemban pun semakin berat dan kompleks. Hal itulah
yang dirasakan oleh individu-individu yang menempuh pendidikan hingga jenjang perkuliahan dan
dikenal dengan sebutan mahasiswa. Arnett (2004) berpendapat bahwa mahasiswa termasuk dalam
fase transisi dari remaja ke dewasa atau disebut juga dewasa awal dengan kisaran usia 18 tahun
sampai 25 tahun. Menurut Shanahan dkk (2005) masa dewasa awal ditandai dengan indikator yang
terbentuk dalam diri individu meliputi kontrol diri, otonomi, dan tanggung jawab personal. Misra
dan Castillo (2004) memaparkan bahwa berdasarkan prosesnya, kehidupan di perkuliahan tidak
selalu berjalan lancar karena terdapat hambatan-hambatan yang harus dilalui, contohnya tuntutan
keluarga untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan, kompetisi sesama rekan kelas untuk
mendapatkan nilai yang baik, mengerjakan tugas-tugas kuliah yang banyak, serta perubahan sistem
pendidikan yang menuntut kemandirian. Secara umum diakui bahwa menempuh pendidikan di
jenjang perkuliahan dapat menjadi suatu pengalaman yang penuh tekanan pada sebagian individu
(Larcombe dkk, 2016)
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Penelitian Jones (2020) terhadap 180 mahasiswa farmasi menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengalami stres di level pertengahan, 18,4% mengalami stres level berat pada saat
mengikuti perkuliahan, dan 20,4% mengalami stres level berat secara umum. Dilaporkan bahwa
mahasiswa-mahasiswa tersebut sering melakukan konseling dengan topik yang sebagian besar
mengenai persoalan akademik, kecemasan atau kekhawatiran, dan suasana hati yang tertekan atau
depresi. Hasil ini menjadi bukti tidak sedikit mahasiswa yang memiliki ketahanan diri atau resiliensi
rendah karena tidak mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik yang dialami.

Pengalaman penuh tekanan terkait akademik juga terjadi di tingkat akhir perkuliahan, yakni saat
melakukan penyusunan tugas akhir atau skripsi. Skripsi umumnya wajib diselesaikan oleh
mahasiswa maksimal sampai 14 semester agar dapat meraih gelar sarjana. Penelitian yang dilakukan
Mayasari dan Susilawati (2019) menunjukkan bahwa berbagai hambatan atau kesulitan yang
dialami mahasiswa selama menempuh skripsi di antaranya dosen pembimbing yang sulit dihubungi,
komunikasi yang kurang baik dengan dosen pembimbing, penilaian yang kurang baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap dosen pembimbing, kesulitan memperoleh data penelitian, tuntutan dari
orang tua, dan revisi skripsi yang berulang-ulang; di mana sejumlah kesulitan itu akhirnya
menjadikan mahasiswa mengalami stres.

Penelitian yang dilakukan Aihie dan Ohanaka (2019) menghasilkan bahwa mahasiswa tingkat
akhir di salah satu perguruan tinggi di Nigeria memiliki stres akademik yang tinggi daripada
mahasiswa semester awal dan pertengahan yang kemungkinan disebabkan meningkatnya beban
tugas perkuliahan meliputi riset ilmiah dan proyek kepenulisan di akhir semester. Penyebab lain
juga karena adanya kecemasan tentang hasil akhir studi dan pekerjaan di masa mendatang yang
mana semester akhir adalah fase saat mahasiswa berada di ambang kelulusan dan kegagalan.

Berdasarkan berita daring di laman republika.co.id selama bulan September hingga Desember
2018, terdapat tiga kasus mahasiswa semester akhir di Indonesia yang bunuh diri diduga akibat
tidak kuat mengalami tekanan menyelesaikan skripsi (Asy’ari dkk, 2019). Kasus yang sama terjadi
tahun 2021 di mana seorang mahasiswa asal Malang berhasil diselamatkan oleh petugas keamanan
saat hendak melakukan percobaan bunuh diri dan salah

satu alasan mahasiswa tersebut berbuat nekat karena diduga depresi mengerjakan skripsi
(Aminudin, 2021). Sehubungan dengan meningkatnya angka bunuh diri di kalangan mahasiswa
berdasarkan data yang dihimpun Office for National Statistic tahun 2013, Cheng dan Catling (2015)
mengemukakan bahwa mudahnya mahasiswa terserang penyakit mental dikarenakan rendahnya
resiliensi dalam mengatasi stres akademik.

Masih maraknya kasus mahasiswa yang stres dan depresi karena tugas akhir atau skripsi ini
membuktikan bahwa mahasiswa diharuskan memiliki resiliensi agar dapat melalui berbagai
kesulitan dan tekanan yang ada. Resiliensi berperan kunci dalam membantu mahasiswa untuk
mengatasi rintangan, memanajemen well-being individu, serta menuntaskan tugas-tugas akademik
(Brewer dkk, 2019). Resiliensi adalah abilitas individu guna bertahan, mengatasi, serta beradaptasi
dengan situasi menyulitkan serta merugikan di hidupnya (Reivich dan Shatte, 2002). Resiliensi
dipandang sebagai kemampuan dinamis yang memungkinkan seseorang untuk berkembang dalam
tantangan yang diberikan sesuai konteks sosial dan personal (Howe dkk, 2012). Pandangan tersebut
mengungkapkan bahwa resiliensi dapat dipelajari atau diubah tergantung pada faktor sosial dan
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personal di mana secara khusus dukungan sosial sebagai faktor sosial memiliki potensi untuk
meningkatkan resiliensi individu (Wang dkk, 2018).

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik dapat mentransformasikan lingkungan yang
menyulitkan menjadi sumber motivasi dengan cara memelihara ekspektasi personal yang tinggi dan
aspirasi, berorientasi pada tujuan, mempunyai kemampuan memecahkan masalah yang mumpuni,
serta kompeten secara sosial (Mallick dan Kaur, 2016). Mahasiswa dengan resiliensi akademik yang
tinggi mampu secara efektif mengatasi tantangan dan tekanan dalam seting akademik (Munawaroh
dkk, 2020). Pengalaman yang menyengsarakan berasosiasi dengan meningkatnya risiko percobaan
bunuh diri, dan individu dengan tingkat resiliensi tinggi dapat mereduksi risiko dari kecenderungan
perilaku tersebut (Roy dkk, 2011; dalam Edwards dkk, 2016).

Resiliensi dinilai penting bagi pelajar atau mahasiswa sebab dapat meningkatkan abilitas dalam
beradaptasi, meningkatkan kemampuan coping stres, dan mencegah stres psikologis (Lemer dan
Steinberg, 2004; dalam Munawaroh dkk, 2020). Penelitian oleh Mcgillivray dan Pidgeon (2015)
terhadap 89 mahasiswa di Australia membuktikan mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi secara
signifikan mempunyai distres psikologis rendah dan memiliki tingkat mindfulness tinggi di mana
latihan mindfulness telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengatasi stres
secara efektif. Roellyana dan Listiyandini (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
mahasiswa dengan resiliensi yang tinggi akan memiliki rasa optimisme atau kepercayaan diri dalam
menghadapi macam-macam tantangan di perkuliahan dan yakin bahwa segalanya akan menjadi
lebih baik di kemudian hari.

Menurut penelitian yang dilakukan Kutlu dan Yavuz (2016) didapatkan bahwa faktor utama
yang mempengaruhi resiliensi akademik pada mahasiswa di Universitas Angkara, Turki adalah
kemiskinan dan kondisi lingkungan sosial yang buruk. Sementara faktor internal seperti self-esteem,
ketegasan, keingintahuan; dan faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, kualitas pengajar, dan
relasi yang baik dengan kawan sebaya membantu mereka untuk mengatasi dampak dari faktor
utama.

Salah satu faktor inti yang dapat membantu individu dalam meraih resiliensi memadai adalah
dukungan sosial (Reivich dan Shatte, 2002). Secara umum, dukungan sosial yang dirasakan
memungkinkan individu untuk mengatasi penderitaannya dan bangkit kembali dari keterpurukan
(Mattanah dkk, 2010). Dukungan sosial membuat seseorang menjadi lebih tangguh saat mengalami
stres dan mencegah berkembangnya psikopatologi (Ozbay dkk, 2007) Apabila dukungan sosial
semakin tinggi, maka kecemasan serta depresi semakin menurun (Siddiqui dkk, 2018).

Penelitian yang dilakukan (Edwards dkk, 2016) terhadap pelajar Russell Group University
menunjukkan bahwa resiliensi yang rendah berkorelasi dengan kemalangan yang tinggi terkait
hubungan dengan orang tua maupun wali mereka, sementara rendahnya kemalangan terkait
hubungan dengan orang tua maupun wali memprediksi tingginya resiliensi pada anak muda.
Sabouripour dkk (2018) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa di Universitas Putra Malaysia
juga menemukan adanya hubungan antara resiliensi dan dimensi-dimensi dukungan sosial yang
mana tingginya resiliensi pada mahasiswa dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga, teman,
kenalan, dosen, supervisor, dan tetangga. Penelitian yang dilakukan Mufidah (2017)terhadap
mahasiswa bidik misi juga menghasilkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan
resiliensi yang dimediasi dengan efikasi diri.

Afra Ulfatihah Nur Erwantoa, Istiqomah, Retno Firdiyanti 80



Namun, studi yang dilakukan Donnellan dkk (2015) mengenai berbagai faktor yang
mempengaruhi resiliensi, dukungan sosial dinilai tidak cukup untuk memfasilitasi resiliensi. Hal ini
didukung oleh sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh
signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa dengan nilai signifikansi p > 0,05 (Zumsteg,
2016; Maria, 2017; Argyros dan Johnson, 2019; Rukmana dan Ismiradewi, 2021).
Ketidakkonsistenan hasil inilah yang membuat dukungan sosial dipilih sebagai variabel bebas guna
mengetahui apakah pada penelitian ini dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi akademik
pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh dukungan
sosial terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang menempuh skripsi. Tujuan dari penelitian
ini yakni mendapatkan data empiris terkait peran dukungan sosial terhadap resiliensi akademik pada
mahasiswa yang menempuh skripsi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan mengetahui peran variabel
bebas berupa dukungan sosial terhadap variabel terikat berupa resiliensi akademik. Menurut data BPS
Jawa Timur tahun 2021 jumlah total mahasiswa di wilayah Malang sebanyak 253.158 dari 5
perguruan tinggi negeri (PTN) dan 57 perguruan tinggi swasta (PTS) sehingga inilah populasi dalam
penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling di mana sampel dipilih
secara kebetulan apabila dinilai cocok dengan sumber data serta cocok dengan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013). Kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi mahasiswa
aktif semester 8 sampai semester 14 yang berkuliah di wilayah Malang dan tengah mengerjakan
skripsi minimal berjalan satu semester atau 6 bulan. Skala dukungan sosial dan skala resiliensi
akademik disebarkan secara daring menggunakan Google form sehingga terkumpullah total 198
subjek yang sesuai kriteria dan menjadi sampel dalam penelitian ini.
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Tabel 1.
Data Demografi Subjek

Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 56 28,3%
Perempuan 142 71,7%

Semester yang
Ditempuh

8 80 40,4%
9 57 28,8%
10 22 11,1%
11 21 10,6%
12 9 4,6%
13 8 4%
14 1 0,5%

Lama
Pengerjaan
Skripsi

1 semester 32 16,2%
2 semester 88 44,4%
3 semester 36 18,2%
4 semester 21 10,6%
≥ 5 semester 21 10,6%

Universitas
Universitas
Negeri

122 61,6%

Universitas
Swasta

75 37,9%

Kedinasan 1 0,5%

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala adaptasi dalam bentuk skala likert,
yaitu skala The Academic Resilience Scale (ARS-30) untuk mengukur resiliensi akademik dan The
Medical Outcomes Study – Social Support Survey (MOS-SSS) untuk mengukur dukungan sosial.
ARS-30 dikembangkan oleh Cassidy (2016) yang meliputi tiga aspek di antaranya (1) perseverance,
yakni kegigihan dan sikap tidak mudah menyerah; (2) reflecting and adaptive helpseeking, yakni
dapat merefleksikan kelebihan serta kekurangan diri serta dapat meminta bantuan pada orang lain saat
membutuhkan; dan (3) negative effect and emotional response, yakni gambaran emosi negatif seperti
kecemasan dan optimisme-pesimisme. Skala berjumlah 30 item ini telah diterjemahkan ke versi
bahasa Indonesia oleh Kumalasari dkk (2020) dengan menggunakan 6 pilihan jawaban meliputi
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), agak setuju (AS), setuju (S), dan
sangat setuju (SS). Setelah dilakukan uji coba, diperoleh hasil bahwa skala adaptasi ARS-30 memiliki
reliabilitas sebesar 0,89 dan nilai validitas sebesar 0,18 sampai 0,63.
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MOS-SSS yang disusun oleh Sherbourne dan Stewart (1991) ini mencakup lima aspek di
antaranya (1) emotional support, yaitu dukungan meliputi empati dan ekspresi atau mimik wajah
yang dapat memberi efek positif; (2) informational support, yaitu dukungan berupa nasihat,
informasi, dan umpan balik; (3) tangible support, yaitu dukungan nyata seperti bantuan materi
maupun perilaku; (4) positive social interaction, yaitu adanya orang lain yang bisa diajak melakukan
kegiatan yang menyenangkan bersama; dan (5) affectionate support, yaitu dukungan berupa ekspresi
cinta kasih dan perasaan sayang. Skala ini terdiri dari 19 item dan dan telah diterjemahkan ke versi
bahasa Indonesia oleh Giffari (2017) dengan pilihan jawaban skor 1 sampai 5 mencakup tidak pernah
(TP), pernah (P), kadang-kadang (KK), sering (S), dan sangat sering (SS). Setelah dilakukan uji coba,
diperoleh hasil bahwa skala adaptasi MOS-SSS memiliki reliabilitas sebesar 0,95 dan nilai validitas
sebesar 0,55 sampai 0,81.

Data yang terkumpul dimasukkan dan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25 yang
mana analisis regresi linear sederhana adalah teknik yang digunakan guna mengetahui peran
dukungan sosial terhadap resiliensi akademik. Selain itu, data demografi berupa jenis kelamin dan
lama pengerjaan skripsi dianalisis menggunakan uji beda untuk mengetahui bagaimana perbandingan
resiliensi akademik pada mahasiswa yang menempuh skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2.

Tingkat Kategorisasi Variabel Penelitian
Variabel Kategori Frekuensi Persentase

Dukungan Tinggi 101 49%

Rendah 97 51%
Resiliensi Tinggi 103 48%

Rendah 95 52%

Menurut pengkategorisasian masing-masing variabel yang didapatkan dari hasil perhitungan
menggunakan skor T; maka diketahui bahwa hampir ada keseimbangan persentase antara tiap
variabel dengan kategori yang sama, yaitu 101 (51%) responden memiliki dukungan sosial yang
tinggi di mana 103 (52%) responden di antaranya memiliki resiliensi akademik yang tinggi.
Berikutnya sejumlah 97 (49%) responden memiliki dukungan sosial yang rendah di mana 95 (48%)
responden di antaranya berada pada kategori resiliensi akademik rendah. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat selisih yang jauh antara responden yang masuk kategori tinggi dengan
responden yang masuk kategori rendah.

Afra Ulfatihah Nur Erwantoa, Istiqomah, Retno Firdiyanti 83



Gambar 1.

Uji Normalitas Variabel X

Gambar 2.
Uji Normalitas Variabel Y

Sebelum dilakukan uji hipotesis sebagai syarat dalam melakukan analisis regresi linear untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh, maka dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas
data, uji linearitas, dan uji heterokedastisitas. Dikarenakan penelitian ini hanya memiliki satu variabel
bebas serta menggunakan data cross section berupa skala kuesioner, maka uji multikolinearitas serta
uji autokorelasi tidak dilakukan. Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa sebaran data dari variabel
yang diteliti dalam hal ini adalah dukungan sosial sebagai variabel X dan resiliensi akademik sebagai
variabel Y. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode visual Q-Q Plot di mana
berdasarkan kedua gambar di atas diketahui bahwa uji normalitas pada variabel dukungan sosial serta
variabel resiliensi akademik menunjukkan mayoritas titik-titik terlihat mendekati garis normal dan
hanya sedikit titik-titik yang menjauhi garis normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data
pada dukungan sosial sebagai variabel X maupun variabel Y dapat dikatakan normal.
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Gambar 3.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot didapatkan hasil gambar seperti di
atas yang menunjukkan bahwa data bersifat homoskedastisitas, yaitu sebaran titik-titik berada di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan tidak
ada pelencengan asumsi sehingga dapat dikatakan data berasal dari populasi dengan varian yang
sama.

Tabel 3.
ANOVA

Model Sum of
squares df Mean

square F              P

H1 Regressio
n

7948.24
5

1 7948.2
45

34.9
77

<
.001

Residual 44539.1
74

19
6

227.24
1

Total 52487.4
19

19
7

Tabel 4.
Coefficients

M
odel

Unst
andardiz

ed

Standa
rt Error

Stan
dardized t P

H1 Interc
ept

112.
201

4.213 26.63
3

< .001

Duku
ngan
sosial

0.37
6

0.064 0.38
9

5.914 < .001

Catatan: R² = 0,151
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Berdasarkan uji linearitas didapatkan bahwa nilai sig.(p) < 0,001 yang artinya variabel dukungan
sosial dan variabel resiliensi akademik memiliki hubungan linear sehingga memenuhi untuk diuji
menggunakan regresi linear. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 34,977
dengan tingkat signifikansi (p) < 0,001 yang artinya hipotesis pada penelitian ini diterima. Terdapat
pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi akademik.

Menurut tabel 4. Coefficients juga diketahui bahwa koefisien determinasi (R²) bernilai 0,151
yang artinya pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi akademik sebesar 15,1%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian. Kemudian untuk
tiap kenaikan satu persen dukungan sosial dapat menaikkan resiliensi akademik sebesar 0,376.

Tabel 5.
Deskriptif Tiap Aspek Dukungan Sosial

Aspek Mean Standar Deviasi
Dukungan Emosional 10,40 3,014

Dukungan Informasi 17,25 4,655

Dukungan Nyata 18,24 5,917

Interaksi
Sosial yang Positif

11,05 2,945

Dukungan Afeksi 7,12 2,229

Tabel 6.
Koefisien Tiap Apek Dukungan Sosial

Model
Unstandar
dized

Standard
Error

Standar
dized

t P

Dukungan

Emosional
1,369 0,813 0,253

1

,685

>

.05

Dukungan

Informasi
0,708 0,549 0,202

1

,289

>

.05

Dukungan Nyata
-0,252 0,301 -0,91

-

0,838

>

.05

Interaksi Sosial

yang Positif
-0,529 0,661 -0.95

-

0,800

>

.05

Dukungan Afeksi
1,214 0,809 0,166

1

,501

>

.05

Dependent variable: Resiliensi Akademik
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Diketahui bahwa rata-rata dukungan sosial yang paling tinggi dimiliki oleh aspek dukungan
nyata sedangkan rata-rata dukungan sosial terendah dimiliki oleh aspek dukungan afeksi. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini lebih banyak menerima dukungan sosial
dalam bentuk nyata atau yang dapat dilihat langsung seperti materi maupun perilaku. Kemudian pada
tabel 4. diperoleh bahwa lima aspek dukungan sosial mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05
dengan rincian dukungan emosional dengan nilai signifikansi 0,094 > 0,05; dukungan informasi
dengan nilai signifikansi 0,199 > 0,05; dukungan nyata dengan nilai signifikansi 0,403 > 0,05;
interaksi sosial yang positif dengan nilai signifikansi 0,424 > 0,05; dan dukungan afeksi dengan nilai
signifikansi 0,135 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara keseluruhan dukungan sosial
mempengaruhi resiliensi akademik dengan kontribusi sebesar 15,1%, tetapi berdasarkan analisis tiap
aspek diketahui bahwa tidak ada aspek dukungan sosial yang secara signifikan mempengaruhi
resiliensi akademik. Hal ini bisa dikarenakan kontribusi dukungan sosial itu sendiri yang terbilang
rendah, di mana menurut perhitungan sumbangan efektif didapatkan bahwa dukungan emosional
berkontribusi sebesar 4,63% pada resiliensi akademik, dukungan informasi berkontribusi sebesar
3,2% pada resiliensi akademik, dukungan nyata berkontribusi sebesar 1,17% pada resiliensi
akademik, interaksi sosial yang positif berkontribusi sebesar 1,37% pada resiliensi akademik, dan
dukungan afeksi berkontribusi sebesar 2,3% pada resiliensi akademik. Penjabaran tersebut
menunjukkan bahwa sumbangan efektif terbesar berasal dari aspek dukungan emosional di mana
aspek ini juga memiliki nilai signifikansi yang tidak jauh dari 0,05 dibandingkan dengan aspek-aspek
lain.

Berdasarkan uji beda jenis kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap resiliensi akademik dengan nilai sig.(p) 0,684 > 0,05. Ditinjau dari nilai rata-rata
juga diperoleh bahwa selisih antara nilai rata-rata laki-laki dan perempuan hanya terpaut 1,05 yakni
nilai rata-rata laki-laki 137,05 dan nilai rata-rata perempuan 136,00.

Berdasarkan uji beda lama pengerjaan skripsi terhadap resiliensi akademik diperoleh bahwa nilai
signifikansi (p) 0,025 < 0,05. Artinya lama pengerjaan skripsi berpengaruh terhadap resiliensi
akademik mahasiswa. Diketahui bahwa nilai rata-rata resiliensi akademik tertinggi terdapat pada
responden yang sedang menempuh skripsi selama satu semester sebesar 139,84, sementara nilai
rata-rata resiliensi akademik terendah terdapat pada responden yang sedang menempuh skripsi selama
5 semester sebesar 126,67.

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dukungan
sosial terhadap resiliensi akademik pada 198 mahasiswa yang sedang menempuh skripsi dan
berkuliah di Malang menunjukkan bahwa hipotesis diterima dengan nilai sig.(p) < 0,001. Hal ini
membuktikan bahwa ada pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi akademik terhadap mahasiswa
yang sedang menempuh skripsi. Artinya, mahasiswa dengan dukungan sosial yang memadai
cenderung lebih resilien atau mampu bangkit kembali setelah menghadapi segala kesulitan akademik
yang dialami daripada mahasiswa yang kurang mendapat dukungan sosial dari lingkungan sekitar
atau orang-orang terdekat.

Hasil tersebut relevan dengan sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi di mana dukungan sosial memiliki kontribusi yang
berbeda-beda yaitu sebesar 13,2% dan 33,7% terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi (Vista, 2018; Hidayat dan Nurhayati, 2019; Florentina dkk, 2021). Dukungan
sosial yang diterima mahasiswa semester akhir dari orang-orang sekitar membuat individu merasa
berharga dan tidak sendirian dalam menghadapi kesulitan yang dialami. Hal tersebut juga menjadikan
individu mampu menanggulangi efek-efek negatif serta tidak larut dalam perasaan emosional yang
berpotensi menghambat peningkatan resiliensi akademik (Martin, 2013).
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Hasil penelitian lain oleh Yıldırım dan Tanrıverdi (2020) dengan responden mahasiswa
menunjukkan bahwa dukungan sosial secara signifikan dapat memprediksi resiliensi dan kepuasan
hidup. Hal tersebut menandakan bahwa ketika individu memiliki interaksi sosial yang positif serta
hubungan yang kuat dengan orang-orang di sekelilingnya (orang tua, kerabat, teman, kenalan, dan
sebagainya) kemudian mendapat dukungan sosial dari mereka, maka individu mengalami kepuasan
hidup yang lebih besar dan menjadikan individu resilien, yakni dapat bertahan pada kondisi yang
menyengsarakan dan bangkit kembali setelah melalui keterpurukan. Oleh sebab itu, dukungan sosial
mampu mengembangkan kemampuan resiliensi yang kemudian meningkatkan kepuasan hidup
individu (Yıldırım dan Tanrıverdi, 2020)

Dimensi dari dukungan sosial berupa dukungan dalam bentuk informasi maupun dukungan nyata
(material atau perilaku) membantu individu melewati masa-masa sulit sehingga individu merasa
bahwa dirinya diperhatikan, dipedulikan, dan dicintai (Handono dan Bashori, 2013). Dimensi lain
dari dukungan sosial yaitu reliable alliance atau serupa dengan dukungan material dan dimensi
opportunity of nurturance yang diartikan sebagai kesempatan untuk merasa dibutuhkan, memiliki
hubungan yang signifikan dengan semua aspek resiliensi akademik yang dicetuskan Cassidy (2016)
di antaranya ketekunan, refleksi diri dan mencari bantuan adaptif, pengaruh negatif dan respons
emosional (Putri dan Nursanti, 2020). Pemenuhan dukungan material bagi mahasiswa yang
menempuh skripsi memungkinkan individu untuk meninjau, mengatasi, serta memproses informasi
yang membawa pada pemecahan masalah atas kendala-kendala yang dihadapi (Maslihah, 2011).

Hasil tersebut berbeda dengan penelitian ini di mana analisis per aspek dukungan sosial tidak
memiliki pengaruh signifikan meskipun secara keseluruhan variabel dukungan sosial mempengaruhi
resiliensi akademik dengan kontribusi yang bisa dikatakan rendah yaitu 15,1%. Hal ini juga bisa
dilihat dari tingkat kategorisasi dukungan sosial di mana meskipun mayoritas responden berada pada
kategori tinggi, tetapi selisihnya tidak jauh dengan responden yang mendapatkan dukungan sosial
rendah. Kendati demikian, berdasarkan nilai sumbangan efektif diketahui bahwa aspek dukungan
emosional memiliki kontribusi yang lebih besar daripada aspek lainnya serta memiliki nilai
signifikansi yang tidak jauh dari 0,05.Mai dkk (2021)dalam studinya mendapati bahwa dukungan
emosional yang tinggi dari keluarga dan teman bisa meningkatkan kecenderungan individu untuk
mengadopsi strategi positif dalam mengatasi berbagai kendala yang menyulitkan. Sementara itu,
problematika yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap teman dan komunikasi yang kurang baik
dengan orang tua menurunkan kecenderungan individu mengadopsi strategi positif dalam
memecahkan masalah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rojas (2015) bahwa faktor protektif
eksternal berupa bimbingan, dukungan, serta keterlibatan eksplisit dari keluarga dapat mendorong
resiliensi akademik pada individu yang rentan mengalami tekanan saat dihadapkan pada situasi
akademik yang menyulitkan.

Ditinjau dari jenis kelamin diketahui bahwa resiliensi akademik antara laki-laki dan perempuan
pada penelitian ini memiliki nilai t = 0,408 (p > 0,05) yang artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara responden laki-laki dan perempuan di mana selisih nilai rata-rata resiliensi
akademik pun tidak terlalu jauh yaitu responden laki-laki sebesar 137,05 dan responden perempuan
sebesar 136. Hasil ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan tidak ada perbedaan
tingkat resiliensi ditinjau dari jenis kelamin dengan nilai signifikansi 0,067 (p > 0,05) dan 0,94 (p >
0,05 (Sunarti dkk, 2018; Nofriza dkk, 2020.). Hal ini dapat disebabkan faktor lain lebih memberikan
peranan terhadap resiliensi akademik daripada jenis kelamin dan bisa juga karena ketidakseimbangan
antara jumlah responden laki-laki dan perempuan.

Sementara penelitian oleh (Anasuri dan Anthony, 2018) menunjukkan resiliensi perempuan lebih
tinggi daripada laki-laki. Perempuan dinilai sanggup menanggulangi masalah dengan cara mencari
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dukungan sosial dan memanfaatkan strategi fokus secara emosional dibandingkan laki-laki (Sagone
dan Caroli, 2014). Bertolak belakang dengan hasil penelitian Nabila (2021) bahwa resiliensi laki-laki
lebih tinggi daripada perempuan. Eisenberg dkk (2003) menyatakan bahwa laki-laki mempunyai
kemampuan adaptasi lebih baik dalam mengatasi dan menyelesaikan berbagai masalah atau kesulitan
daripada perempuan. Hasil-hasil tersebut membuktikan bahwa jenis kelamin bersifat inkonsisten
dalam memprediksi resiliensi (Ballenger-Browning dan Johnson, 2010).

Selanjutnya berdasarkan lamanya pengerjaan skripsi yang dilakukan oleh responden, maka
diperoleh nilai signifikansi p = 0,025 (p < 0,05), yang menandakan ada perbedaan tingkat resiliensi
akademik dilihat dari lamanya pengerjaan skripsi. Menurut nilai rata-rata didapatkan bahwa
responden yang mengerjakan skripsi selama satu sampai dua semester memiliki nilai rata-rata
resiliensi akademik lebih tinggi yaitu sebesar 139,84 dan 139,33. Artinya dalam penelitian ini
diketahui bahwa mahasiswa yang menempuh skripsi selama satu sampai dua semester cenderung
mempunyai resiliensi akademik lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengerjakan skripsi lebih dari
dua semester. Hal ini bisa dikarenakan mahasiswa mengejar target kelulusan sehingga mereka cepat
bangkit dari segala kesulitan akademik yang dialami. Hasil ini berbeda dengan penelitian Triyana
(2015) yang menunjukkan tingkat stres lebih rendah dialami mahasiswa semester sepuluh ke atas
yang artinya mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan masa studi lebih dari empat tahun
memiliki resiliensi yang lebih tinggi. Berk (2010) mengungkapkan individu dewasa awal cenderung
mempunyai abilitas untuk memecahkan masalah dengan baik dan berkemauan keras untuk meraih
cita-cita. Sehingga semakin matang usia, maka mahasiswa semakin mumpuni dalam menyelesaikan
skripsi.

Berdasarkan hasil pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa pengaruh dukungan sosial
terhadap resiliensi akademik sebesar 15,1%; maka sejumlah 84,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti optimisme, academic self-efficacy, self-esteem, locus of control, psychological fortitude,
harapan (hope), serta kemampuan untuk mengekspresikan dan mengalami emosi-emosi positif yang
berelasi dengan penyesuaian positif (Hamidi, 2017; Fujiati, 2016; Hasanah dkk, 2021; Skodol, 2010).
Penelitian serupa oleh Erwanda dkk (2017) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi yaitu faktor emosi dan keyakinan diri yang salah
satunya berupa efikasi diri, faktor motivasi, dan faktor kemampuan dalam mencari solusi.

Faktor protektif internal berupa optimisme secara signifikan berkorelasi positif dengan resiliensi.
Semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi pula resiliensi individu. Optimisme yang realistis
membuat individu dapat mengukur seberapa besar kemampuan yang dimiliki serta memberi
keyakinan untuk percaya pada kemampuan diri dalam mengatasi kesulitan di masa mendatang
(Hamidi, 2017). Bantuan maupun umpan balik positif dari lingkungan sosial menjadi salah satu
pendorong bagi individu dalam mengatasi rasa pesimisme sehingga membuatnya lebih percaya diri
dalam melakukan sesuatu.

Faktor internal lain berupa academic self-efficacy terbukti memiliki hubungan positif dengan
resiliensi. Individu dengan academic self-efficacy tinggi memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu
menyelesaikan tugas-tugas akademik sehingga individu berusaha maksimal dalam mengerjakan
tugas-tugas tersebut dan akan bangkit kembali meskipun mengalami kegagalan (Fujiati, 2016). Salah
satu sumber utama yang mempengaruhi perkembangan self-efficacy yaitu persuasi sosial yang
diartikan sebagai segala macam informasi persuasif yang diberikan orang lain kepada individu
(Bandura, 1994, dalam Ningsi, 2021). Menimbang dari segi makna, maka persuasi sosial memiliki
kaitan dengan salah satu aspek dukungan sosial yakni dukungan informasi. Persuasi sosial positif
yang diterima individu akan mampu meningkatkan self-efficacy yang mana individu dengan
self-efficacy tinggi mempunyai resiliensi yang tinggi pula.
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Hasanah dkk (2021) menemukan bahwa self-esteem berkontribusi secara signifikan sebesar 43%
terhadap resiliensi akademik. Individu dengan self-esteem tinggi memiliki kemampuan menilai
dirinya dengan akurat, dapat menerima segala kelebihan dan kekurangannya sekaligus menyadari
bahwa dirinya berharga. Adapun dukungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan
self-esteem. Dukungan sosial yang diterima individu membuatnya merasa diterima dan dihargai
dalam kehidupan bermasyarakat sehingga individu mampu melihat dan menilai dirinya secara positif.

Adapun locus of control internal berkontribusi lebih tinggi dalam mempengaruhi resiliensi
akademik pada mahasiswa semester akhir daripada locus of control eksternal (Oktaviany, 2018).
Mahasiswa dengan locus of control internal meyakini bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan di
masa kini akan berpengaruh ke masa depan sehingga mereka berusaha untuk mengerjakan
tugas-tugas akademik dengan optimal. Sedangkan mahasiswa dengan locus of control eksternal
cenderung memandang bahwa kondisi akademik yang menguntungkan maupun merugikan yang
mereka alami dikarenakan faktor luar yang dalam hal ini dukungan sosial dari orang-orang terdekat
mampu berpengaruh secara positif terhadap aktivitas akademik individu.

Penelitian terkait pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi memang telah banyak dilakukan,
tetapi yang membedakan penelitian ini dengan yang lain adalah subjek mahasiswa semester akhir
berasal dari berbagai fakultas dan jenis perguruan tinggi baik negeri, swasta, maupun kedinasan.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini juga sesuai untuk mengukur variabel terkait meskipun
MOS-SSS biasanya diperuntukkan bagi populasi klinis. Menurut penelitian Giangrasso dan Casale
(2014) instrumen MOS-SSS menunjukkan adanya kesesuaian karakteristik psikometrik dengan
sampel populasi non klinis dewasa muda atau mahasiswa. Hal tersebut terbukti pada penelitian ini
dengan nilai validitas dan reliabilitas yang terbilang tinggi. Penelitian ini juga tentunya tidak lepas
dari berbagai keterbatasan yaitu penggunaan teknik pengambilan data dengan accidental sampling
dinilai lemah dan kurang akurat karena tidak hanya menjangkau responden yang pernah mengalami
stres saat mengerjakan skripsi tetapi semua mahasiswa yang sedang menempuh skripsi, serta
penyebaran skala penelitian secara daring membuat peneliti tidak bisa memastikan apakah responden
mengisi dengan sebenar-benarnya sehingga kemungkinan terjadi bias.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa dukungan sosial mempengaruhi

resiliensi akademik dengan kontribusi yang tidak terlalu tinggi yakni sebesar 15,1%. Sementara
84,9% sisanya diperoleh dari kontribusi faktor lain yang bisa meliputi optimisme, academic
self-efficacy, self-esteem, locus of control, dan sebagainya. Implikasi dari penelitian ini yakni sebagai
sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya terkait topik pengaruh dukungan sosial
terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang menempuh skripsi serta bisa menjadi rujukan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik serupa, sebagai informasi mengenai
pentingnya resiliensi akademik, serta untuk program pelatihan resiliensi akademik bagi mahasiswa
yang sedang menempuh skripsi agar mahasiswa menjadi pribadi yang resilien sehingga dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik dan tidak berhenti di tengah jalan. Rekomendasi untuk peneliti
yang akan melakukan penelitian dengan variabel terikat berupa resiliensi akademik yakni bisa
menggunakan variabel bebas lain selain dukungan sosial seperti yang telah disebutkan di atas untuk
meneliti resiliensi akademik dan mengetahui faktor mana yang memiliki kontribusi besar dalam
mempengaruhi resiliensi akademik.
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